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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji dampak retrofitting terhadap keterikatan tempat dan perilaku pro-lingkungan 
(Pro-Environmental Behavior/PEB) di kalangan warga Kampung Biru, sebuah permukiman tepian 
sungai di Banjarmasin, Indonesia. Inisiatif retrofitting di wilayah ini meliputi peningkatan infrastruktur, 
seperti pengelolaan sampah, jalur pejalan kaki, dan fasilitas sanitasi, dengan tujuan meningkatkan 
keberlanjutan dan kualitas hidup. Temuan menunjukkan bahwa retrofitting secara signifikan 
memperkuat keterikatan tempat, khususnya pada dimensi ketergantungan terhadap tempat (place 
dependence), karena warga semakin mengandalkan fasilitas yang telah diperbarui. Selain itu, 
retrofitting mendorong PEB dengan upaya rendah, seperti pemilahan sampah dan konservasi energi, 
melalui perbaikan kondisi fisik lingkungan. Namun, peran retrofitting sebagai variabel moderator 
antara keterikatan tempat dan PEB terbukti tidak signifikan secara statistik, yang menunjukkan bahwa 
cakupan proyek retrofitting dan persepsi masyarakat mungkin membatasi pengaruhnya secara lebih 
luas. Studi ini menekankan pentingnya mengintegrasikan aspek fisik, sosial, dan emosional dalam 
strategi keberlanjutan perkotaan, serta memberikan wawasan bagi kebijakan retrofitting di masa 
depan dan program pembangunan berkelanjutan. 

ABSTRACT 
This study examines the impact of retrofitting on place attachment and pro-environmental behavior 
(PEB) among residents of Kampung Biru, a riverside settlement in Banjarmasin, Indonesia. Retrofitting 
initiatives in this area included infrastructure improvements, such as waste management, pedestrian 
pathways, and sanitation facilities, aiming to enhance sustainability and quality of life. The findings 
reveal that retrofitting significantly strengthens place attachment, particularly in the dimension of place 
dependence, as residents increasingly rely on upgraded facilities. Additionally, retrofitting promotes 
low-effort PEB, such as waste segregation and energy conservation, by improving the physical 
environment. However, its role as a moderating variable between place attachment and PEB was 
statistically insignificant, suggesting that the scope of retrofitting projects and community perception 
may limit its broader influence. The study highlights the importance of integrating physical, social, and 
emotional aspects in urban sustainability strategies, providing insights for future retrofitting policies 
and sustainable development programs. 

Artikel ini dapat diakses secara terbuka (open access) di bawah lisensi CC-BY-SA 

 

PENDAHULUAN 

Kota-kota di wilayah delta sungai seperti Banjarmasin menghadapi tantangan kompleks dalam pembangunan kawasan permukiman. 
Sebagai kota yang tumbuh di kawasan delta Barito, Banjarmasin dikenal dengan julukan "Kota Seribu Sungai" karena keunikan geografisnya 
yang dikelilingi oleh ratusan sungai besar dan kecil. Wilayah ini dibatasi oleh Sungai Kapuas Murung di barat, Sungai Barito di timur, Sungai 
Pulau Petak di utara, dan Laut Jawa di selatan (Arisanty, 2014; Rahman et al., 2019). Namun, dalam beberapa dekade terakhir, tekanan 
urbanisasi, alih fungsi lahan, serta degradasi lingkungan telah menyebabkan berkurangnya jumlah sungai yang aktif, dari ratusan menjadi 
hanya sekitar 102 sungai yang tersisa (Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin, 2019). 

Permukiman tradisional di Banjarmasin tumbuh secara spontan di sepanjang tepian sungai, membentuk struktur linear dan 
menggambarkan hubungan erat antara manusia dan air. Dalam sejarahnya, sungai bukan hanya berfungsi sebagai jalur transportasi dan 
sumber mata pencaharian, tetapi juga sebagai ruang sosial dan budaya yang membentuk identitas masyarakat setempat (Mentayani, 2016; 
Michiani & Asano, 2019a). Namun, perubahan fungsi lahan dan pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol telah menyebabkan hilangnya 
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karakteristik permukiman tepian sungai yang khas. Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan, seperti buruknya sanitasi, 
akumulasi sampah, kerusakan jalur pejalan kaki, dan meningkatnya risiko banjir. 

Salah satu contoh nyata transformasi ruang permukiman tepian sungai adalah Kampung Biru di Kelurahan Kampung Melayu, 
Banjarmasin. Kampung ini dikenal karena inisiatif pewarnaan rumah secara kolektif dengan dominasi warna biru, yang awalnya bertujuan 
untuk meningkatkan daya tarik visual kawasan. Seiring waktu, kawasan ini mengalami berbagai bentuk retrofitting atau peningkatan 
infrastruktur, seperti perbaikan jalur pedestrian, pengelolaan limbah domestik, dan penyediaan fasilitas publik. Retrofitting ini bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang lebih layak huni dan mendukung gaya hidup sehat dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, retrofitting tidak hanya dipahami sebagai intervensi teknis untuk memperbaiki 
infrastruktur fisik, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas hidup, partisipasi sosial, dan keterikatan emosional warga terhadap 
lingkungannya (Sharma et al., 2022; Dowling et al., 2014). Perubahan fisik yang signifikan diyakini dapat mempengaruhi persepsi warga 
terhadap tempat tinggal mereka, serta memicu munculnya perilaku yang lebih proaktif dalam menjaga lingkungan. Salah satu indikator penting 
dari keberhasilan program semacam ini adalah keterikatan tempat (place attachment)—yaitu ikatan emosional, fungsional, dan sosial 
seseorang terhadap lingkungan tempat tinggalnya (Scannell & Gifford, 2010a; Kyle et al., 2004). 

Keterikatan tempat berperan penting dalam membentuk perilaku pro-lingkungan (Pro-Environmental Behavior/PEB). Individu yang 
memiliki hubungan emosional yang kuat dengan tempat tinggalnya cenderung menunjukkan kepedulian lebih besar terhadap pelestarian 
lingkungan. PEB mencakup berbagai tindakan, dari kegiatan sederhana seperti memilah sampah dan menghemat energi ( low-effort), hingga 
aktivitas kompleks seperti advokasi lingkungan atau kerja sukarela (high-effort) (Ramkissoon et al., 2013; Lu et al., 2023). Dengan kata lain, 
memperkuat keterikatan terhadap tempat tinggal dapat menjadi fondasi psikologis untuk mendorong keberlanjutan lingkungan dari tingkat 
individu hingga komunitas. 

Namun, dalam banyak kasus, program peningkatan infrastruktur seperti retrofitting sering kali hanya dievaluasi dari aspek teknis dan 
ekonomi. Dimensi sosial dan psikologis—seperti bagaimana warga merasa terhubung dengan lingkungannya pasca-retrofitting—seringkali 
terabaikan. Padahal, keberhasilan jangka panjang dari program semacam ini sangat bergantung pada keterlibatan emosional dan sosial 
warga, serta pada perubahan perilaku sehari-hari yang mendukung prinsip keberlanjutan (Mitra et al., 2017; Swapan et al., 2023). Oleh karena 
itu, penting untuk memahami sejauh mana retrofitting mampu memperkuat keterikatan tempat, dan apakah hal tersebut juga mendorong 
terjadinya PEB. 

Lebih lanjut, penting juga untuk mengkaji apakah retrofitting dapat berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan antara 
keterikatan tempat dan PEB. Artinya, apakah kehadiran intervensi fisik melalui retrofitting dapat memperkuat (atau justru memperlemah) 
hubungan antara faktor emosional dan tindakan nyata terhadap lingkungan. Pertanyaan ini masih relatif jarang dibahas dalam literatur, 
terutama dalam konteks permukiman padat dan informal di negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Studi-studi sebelumnya telah mengkaji keterikatan tempat dan PEB secara terpisah atau hanya sebatas korelasi langsung (Raymond 
et al., 2010; Scannell & Gifford, 2010b). Namun, sedikit penelitian yang mengintegrasikan retrofitting, keterikatan tempat, dan PEB dalam satu 
model analitis, apalagi dengan pendekatan pengujian moderasi. Lebih langka lagi yang dilakukan di konteks kawasan tepian sungai di Asia 
Tenggara. Dengan latar belakang ini, studi ini memiliki urgensi untuk mengisi kesenjangan konseptual dan praktis tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji: 
1. Pengaruh retrofitting terhadap keterikatan tempat dan PEB warga Kampung Biru; 
2. Pengaruh keterikatan tempat terhadap PEB; 
3. Peran retrofitting sebagai variabel moderator dalam hubungan antara keterikatan tempat dan PEB. 
Dengan memfokuskan pada kawasan Kampung Biru—yang mencerminkan dinamika khas permukiman sungai di Banjarmasin—

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan model pembangunan permukiman yang tidak 
hanya berorientasi pada fisik, tetapi juga memperkuat relasi sosial dan kesadaran ekologis warga. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Keterikatan Tempat (Place Attachment) 
Keterikatan tempat merupakan konsep psikologis yang menjelaskan hubungan emosional dan kognitif antara individu dan lingkungan 

fisik tempat ia tinggal (Scannell & Gifford, 2010a). Konsep ini telah berkembang menjadi pilar penting dalam kajian psikologi lingkungan, 
arsitektur, perencanaan kota, hingga studi keberlanjutan. Keterikatan tempat bukan hanya tentang kenyamanan fisik, tetapi juga menyangkut 
perasaan memiliki, rasa aman, dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam suatu tempat (Lewicka, 2011). 

Kyle et al. (2004) mengemukakan bahwa keterikatan tempat terdiri dari empat dimensi utama: place dependence, place identity, place 
affect, dan social bonding. Dimensi place dependence berkaitan dengan seberapa besar tempat tersebut menunjang kebutuhan aktivitas 
fungsional penghuninya. Sementara place identity menggambarkan peran tempat dalam membentuk citra diri dan nilai-nilai personal. Place 
affect mencakup perasaan cinta, nyaman, dan senang terhadap lingkungan, sedangkan social bonding berkaitan dengan ikatan sosial 
antarindividu di dalam tempat tersebut. 

Penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa keterikatan tempat dapat terbentuk bahkan dalam lingkungan yang kurang ideal 
secara fisik, seperti kawasan kumuh atau permukiman padat. Misalnya, studi oleh Adewale et al. (2020) di Nigeria menemukan bahwa 
masyarakat di kawasan informal tetap memiliki keterikatan yang tinggi terhadap tempat tinggalnya, khususnya pada dimensi place 
dependence dan place identity. Hal ini menunjukkan bahwa keterikatan tempat tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik, tetapi juga oleh 
pengalaman hidup, interaksi sosial, dan persepsi pribadi. 

Lebih lanjut, Alawadi (2017) menyatakan bahwa dalam konteks kota-kota yang mengalami transformasi fisik akibat modernisasi atau 
gentrifikasi, keterikatan tempat menjadi aspek yang sering terabaikan. Padahal, hilangnya elemen fisik dan sosial yang dikenali dapat 
menyebabkan keterasingan warga terhadap lingkungannya sendiri. Oleh karena itu, proyek pengembangan kawasan, termasuk retrofitting, 
harus mempertimbangkan bagaimana intervensi fisik memengaruhi keterikatan emosional warga. 
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Perilaku Pro-Lingkungan (Pro-Environmental Behavior / PEB) 
Perilaku pro-lingkungan (PEB) didefinisikan sebagai tindakan sadar yang bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan mendukung praktik keberlanjutan (Lu et al., 2023; Baga et al., 2022). PEB dapat berbentuk perilaku individu (seperti 
menghemat listrik), sosial (ikut gotong royong membersihkan lingkungan), atau politik (berpartisipasi dalam advokasi lingkungan). 

Dalam konteks perilaku, Raymond et al. (2010) membagi PEB menjadi dua tipe: low-effort dan high-effort. PEB low-effort mencakup 
tindakan sederhana yang tidak memerlukan banyak sumber daya atau komitmen tinggi, seperti mematikan lampu atau memilah sampah. 
Sebaliknya, PEB high-effort mencakup tindakan yang lebih kompleks, seperti menjadi sukarelawan lingkungan atau melakukan kampanye 
advokasi. Perbedaan ini penting karena masing-masing tipe PEB memiliki motivasi, hambatan, dan faktor pemicu yang berbeda. 

Ramkissoon et al. (2013) menemukan bahwa keterikatan tempat memiliki korelasi lebih kuat dengan PEB low-effort dibandingkan 
dengan PEB high-effort. Hal ini disebabkan karena PEB low-effort cenderung bersifat otomatis dan dipengaruhi oleh lingkungan langsung, 
sedangkan PEB high-effort membutuhkan pemahaman nilai dan tujuan jangka panjang yang lebih kompleks. 

Penelitian lain oleh Scannell dan Gifford (2010b) menyimpulkan bahwa individu dengan keterikatan emosional yang tinggi terhadap 
tempat tinggalnya lebih mungkin menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan, konservasi, dan keberlanjutan tempat tersebut. Hal ini 
menegaskan bahwa keterikatan tempat tidak hanya menjadi faktor psikologis pasif, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk perilaku 
lingkungan yang konkret. 

 
Retrofitting dalam Konteks Perkotaan 

Retrofitting, dalam konteks perencanaan kota dan arsitektur, merujuk pada proses perbaikan atau penyesuaian ulang infrastruktur 
yang telah ada untuk meningkatkan kualitas lingkungan dan efisiensi keberlanjutan (Sharma et al., 2022). Retrofitting dapat mencakup 
perbaikan struktur bangunan, sistem drainase, pencahayaan, pengelolaan sampah, dan ruang terbuka hijau. 

Che Husin et al. (2019) menekankan bahwa retrofitting tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga dapat digunakan untuk menjaga warisan 
budaya dan menciptakan nilai sosial baru. Dalam studi tentang bangunan bersejarah, retrofitting menjadi strategi untuk mempertahankan 
karakter asli bangunan sambil menyesuaikan dengan kebutuhan lingkungan modern. Hal ini relevan untuk kawasan seperti Kampung Biru, 
yang ingin mempertahankan identitas lokal sambil meningkatkan kualitas hidup warganya. 

Retrofitting juga berfungsi sebagai instrumen penting dalam kebijakan transisi menuju kota berkelanjutan (Dowling et al., 2014). Di 
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, retrofitting dapat menjadi alternatif dari relokasi warga, yang sering kali memutus jaringan 
sosial dan menghilangkan identitas lokal. 

Namun, sebagian besar literatur tentang retrofitting masih berfokus pada aspek teknis dan efisiensi energi, dan belum banyak yang 
mengaitkannya dengan dampak psikologis dan sosial terhadap penghuni kawasan yang terkena intervensi. Dalam konteks ini, studi ini mengisi 
celah tersebut dengan menyoroti bagaimana retrofitting dapat memperkuat keterikatan tempat dan memengaruhi perilaku pro-lingkungan. 

Keterkaitan Antarkonsep dan Gap Penelitian 
Berdasarkan literatur di atas, terlihat adanya keterkaitan kuat antara retrofitting, keterikatan tempat, dan PEB. Ketika sebuah 

lingkungan ditingkatkan melalui retrofitting, warga cenderung merasa lebih nyaman, aman, dan mendukung aktivitas harian mereka. Kondisi 
ini dapat memperkuat keterikatan terhadap tempat, yang pada gilirannya meningkatkan kesadaran dan perilaku ramah lingkungan. 

Namun, yang masih jarang diteliti adalah bagaimana retrofitting dapat berperan sebagai moderator—yakni, apakah ia mampu 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara keterikatan tempat dan PEB. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung menguji 
hubungan langsung, tanpa mengeksplorasi dinamika interaksi antarvariabel tersebut. Di sinilah letak kontribusi penelitian ini: mengevaluasi 
tidak hanya efek langsung dari retrofitting, tetapi juga perannya dalam memediasi atau memoderasi hubungan psikososial dalam komunitas 
perkotaan. 

Selain itu, masih terbatas pula studi-studi yang dilakukan di permukiman padat di wilayah Asia Tenggara, khususnya yang mengalami 
tekanan urbanisasi dan degradasi lingkungan. Konteks lokal seperti Kampung Biru memiliki karakter unik yang berbeda dengan kawasan 
perkotaan di negara maju—baik dari sisi sosial, ekonomi, maupun kultural. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model teoretis 
dan kebijakan yang sesuai dengan konteks lokal. 

Kesimpulan Tinjauan Pustaka 
Secara umum, literatur yang ada telah menunjukkan bahwa keterikatan tempat merupakan faktor penting dalam membentuk PEB, 

dan bahwa retrofitting dapat meningkatkan kualitas lingkungan secara signifikan. Namun, keterkaitan ketiganya masih jarang dikaji dalam satu 
kerangka utuh, terutama dalam konteks kawasan padat dan informal. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya membangun model konseptual 
yang menghubungkan ketiga variabel tersebut, tetapi juga mencoba menjawab pertanyaan penting: sejauh mana perbaikan fisik (retrofitting) 
dapat membentuk perubahan psikologis dan perilaku yang berkelanjutan? 

Dengan merangkai ketiga konsep ini, penelitian ini menawarkan pendekatan lintas-disiplin antara arsitektur, perencanaan kota, dan 
psikologi lingkungan. Pendekatan ini diperlukan untuk menjawab tantangan nyata pembangunan permukiman di era urbanisasi yang pesat 
dan krisis lingkungan yang semakin kompleks. 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas sebelumnya, penelitian ini merumuskan dua hipotesis utama yang menjelaskan hubungan 

antara retrofitting, keterikatan tempat, dan perilaku pro-lingkungan (Pro-Environmental Behavior/PEB). 
1. Hipotesis 1 (H1) 

Retrofitting berpengaruh positif terhadap keterikatan tempat dan perilaku pro-lingkungan (PEB) di Kampung Biru. 
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Gambar 1. Retrofitting sebagai Variabel Independen 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
 

Semakin tinggi tingkat retrofitting yang dilakukan dalam suatu permukiman, maka semakin kuat pula ikatan emosional warga terhadap 
lingkungan tempat tinggal mereka. Peningkatan kualitas fisik lingkungan, seperti infrastruktur jalan, pengelolaan sampah, dan fasilitas sanitasi, 
mendorong rasa kepemilikan dan tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungannya. Hal ini berdampak pada meningkatnya 
kecenderungan untuk melakukan perilaku pro-lingkungan, baik yang bersifat sederhana (low-effort) maupun yang membutuhkan komitmen 
tinggi (high-effort). 

2. Hipotesis 2 (H2) 
Retrofitting berperan sebagai variabel moderator yang memperkuat hubungan antara keterikatan tempat dan perilaku pro-lingkungan 

(PEB). 

 
Gambar 2. Retrofitting sebagai Variabel Moderator 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
 
Retrofitting tidak hanya berfungsi sebagai intervensi fisik, tetapi juga dapat memperdalam keterikatan emosional warga terhadap 

lingkungannya. Ketika masyarakat merasa puas dan nyaman dengan lingkungan yang telah diperbaiki, maka hubungan antara perasaan 
keterikatan tempat dan kecenderungan untuk berperilaku ramah lingkungan akan menjadi lebih kuat. Dengan kata lain, retrofitting diharapkan 
mampu memperkuat pengaruh keterikatan tempat terhadap terbentuknya PEB. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif eksploratori dengan desain penelitian explanatory, yang berupaya menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel melalui analisis statistik. Model teoritik yang digunakan didasarkan pada hubungan antara retrofitting, 
keterikatan tempat (place attachment), dan perilaku pro-lingkungan (pro-environmental behavior/PEB), serta peran retrofitting sebagai 
moderator. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini dipilih 
karena fleksibel terhadap jumlah sampel kecil dan tidak mengharuskan data berdistribusi normal, berbeda dengan pendekatan Covariance-
Based SEM (CB-SEM) yang lebih ketat dalam asumsi statistik. Selain itu, PLS-SEM memiliki kemampuan untuk menangani model konseptual 
yang kompleks dengan banyak indikator laten serta mendukung analisis efek moderasi dan mediasi secara bersamaan. 

Lokasi dan Partisipan Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah warga di kawasan Kampung Biru, Kelurahan Kampung Melayu, Banjarmasin, yang terletak di 

tepian Sungai Martapura. Kawasan ini dipilih karena telah mengalami intervensi retrofitting berupa peningkatan infrastruktur fisik, pengecatan 
visual kolektif, dan pengelolaan lingkungan permukiman padat. 

Metode pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan teknik incidental, di mana responden dipilih berdasarkan 
ketersediaan mereka saat survei berlangsung. Survei dilakukan pada tanggal 19–21 November 2024. Sebanyak 40 kuesioner disebarkan, 
dan 30 kuesioner valid dikembalikan serta digunakan dalam analisis data. 

Karakteristik responden mencakup: 
 Jenis Kelamin: 53% perempuan, 47% laki-laki 
 Usia: Mayoritas antara 30–49 tahun 
 Pendidikan: 63% lulusan SMP/SMA 
 Pendapatan bulanan: 63% berpenghasilan ≤ Rp2.000.000 
 Status tempat tinggal: 87% merupakan penduduk asli Kampung Biru 

 

 

Retrofitting 
Place attachment 
- Place dependence 
- Place identity 
- Place affect 
- Place social bonding 

PEB 
- High 
- Low 

Retrofitting Place attachment 
- Place dependence 
- Place identity 
- Place affect 
- Place social bonding 

PEB 
- High 
- Low 
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Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dikembangkan dalam bentuk angket tertutup dengan skala Likert 1–5, mulai dari "Sangat Tidak Setuju" (1) hingga 

"Sangat Setuju" (5). Kuesioner disusun dari indikator yang telah divalidasi sebelumnya oleh Kyle et al. (2004), Ramkissoon et al. (2013), dan 
disesuaikan untuk konteks permukiman tepian sungai. 

1. Retrofitting 
Diukur menggunakan 5 indikator yang merepresentasikan persepsi warga terhadap perubahan fisik yang telah terjadi dan 
pengaruhnya terhadap kehidupan sehari-hari. 

2. Keterikatan Tempat (Place Attachment) 
Terdiri dari 4 dimensi (Kyle et al., 2004): 

o Place dependence: misalnya “Saya sangat bergantung pada fasilitas di lingkungan ini” 
o Place identity: “Lingkungan ini mencerminkan siapa diri saya” 
o Place affect: “Saya merasa senang saat berada di lingkungan ini” 
o Social bonding: “Saya merasa memiliki hubungan sosial yang erat dengan tetangga” 
Masing-masing dimensi diukur dengan 4–5 pernyataan. 

3. Perilaku Pro-Lingkungan (Pro-Environmental Behavior/PEB) 
Diukur dalam dua kategori: 

o Low-effort PEB: seperti memilah sampah, hemat energi 
o High-effort PEB: seperti menjadi relawan atau ikut kampanye lingkungan 

Tabel Instrumen Penelitian 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterikatan Tempat, Retrofitting, dan PEB 
Kategori Dimensi / Indikator 

Keterikatan 
Tempat 

Place dependence – Saya sangat bergantung pada fasilitas di lingkungan ini.– Kenyamanan lingkungan memengaruhi keputusan saya 
tinggal di sini.– Kehidupan saya akan terganggu tanpa fasilitas tertentu.– Lingkungan ini mendukung gaya hidup saya.– Fungsi 
lingkungan ini lebih baik dibanding tempat lain. 

 Place identity – Saya merasa terhubung dengan aspek budaya lingkungan ini.– Lingkungan ini berkontribusi terhadap identitas diri 
saya.– Nilai-nilai pribadi saya tercermin di lingkungan ini.– Lingkungan ini penting bagi identitas pribadi saya.– Karakter lingkungan 
memengaruhi persepsi saya. 

 Place affect – Saya merasa terikat secara emosional dengan lingkungan ini.– Saya merasa bahagia saat berada di lingkungan ini.– 
Lingkungan ini membangkitkan rasa bangga.– Saya memiliki koneksi emosional yang kuat.– Suasana lingkungan memengaruhi suasana 
hati saya. 

 Social bonding – Saya memiliki hubungan baik dengan tetangga.– Saya sering mengikuti kegiatan komunitas.– Interaksi sosial penting 
bagi kepuasan saya.– Lingkungan ini memfasilitasi koneksi sosial.– Saya merasakan kebersamaan di lingkungan ini. 

Retrofitting – Perbaikan lingkungan telah meningkatkan infrastruktur.– Perbaikan berdampak pada rutinitas harian saya.– Retrofitting meningkatkan 
keberlanjutan lingkungan.– Saya merasa terlibat dalam proses perbaikan.– Perbaikan lingkungan memengaruhi pandangan saya 
tentang konservasi. 

PEB Low-effort – Saya memilah sampah rumah tangga.– Saya menerapkan hemat energi.– Saya ikut kegiatan bersih-bersih lingkungan.– 
Saya mempertimbangkan aspek lingkungan saat membeli barang.– Saya terlibat dalam edukasi atau kampanye lingkungan. 

 High-effort – Saya aktif mendaur ulang dan mengurangi sampah.– Saya menggunakan transportasi ramah lingkungan.– Saya terlibat 
dalam kegiatan berkelanjutan komunitas.– Saya konsisten menghemat energi.– Saya mengikuti inisiatif lingkungan di lingkungan sekitar. 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 

Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan dalam dua tahap utama: 

a. Uji Model Pengukuran (Outer Model) 
 Validitas konvergen diuji dengan nilai outer loading (>0,6) dan Average Variance Extracted (AVE) (>0,5) 
 Reliabilitas konstruk diuji melalui Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (CR), dengan nilai ideal >0,7 
 Validitas diskriminan diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion, HTMT Ratio, dan cross-loading antar konstruk. 

 
Tabel 2. Ringkasan Reliabilitas dan Validitas Konstruk 

Konstruk Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 
Retrofitting 0.749 0.839 0.567 
Keterikatan Tempat 0.879 0.905 0.544 
PEB 0.822 0.872 0.534 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
 
 
Berdasarkan tabel 2. Semua konstruk memiliki nilai Alpha dan Composite Reliability di atas 0,6 dan AVE di atas 0,5, menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki reliabilitas dan validitas konvergen yang memadai. 
b. Uji Model Struktural (Inner Model) 
Pengujian dilakukan terhadap: 
 Pengujian hubungan langsung dan moderasi antar konstruk dilakukan menggunakan nilai koefisien jalur (path coefficient), T-statistic, 

dan p-value 
 Nilai T > 1,96 dan p < 0,05 dianggap signifikan 
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HASIL PENELITIAN  

Deskripsi Umum Data 
Penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan warga tetap Kampung Biru, Kota Banjarmasin. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan pendekatan PLS-SEM. Dalam tahap awal, data diklasifikasikan ke dalam tiga variabel utama: 
 
 Retrofitting (X) sebagai variabel independen 
 Keterikatan Tempat / Place Attachment (PA) (Y) sebagai variabel mediasi 
 Perilaku Pro-Lingkungan / Pro-Environmental Behavior (PEB) (Z) sebagai variabel dependen 

Konstruk PA terdiri atas empat dimensi: place dependence, place identity, place affect, dan social bonding, sementara PEB 
diklasifikasikan menjadi low-effort dan high-effort behavior. 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi awal dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk. Beberapa indikator dengan nilai outer loading di bawah 0,6 

dieliminasi karena dianggap tidak valid dalam konteks eksploratori. Analisis lanjutan dilakukan terhadap indikator yang valid. 
 

Tabel 3. Ringkasan Reliabilitas dan Validitas Konstruk 
Konstruk Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 
Retrofitting 0.749 0.839 0.567 
Keterikatan Tempat 0.879 0.905 0.544 
PEB 0.822 0.872 0.534 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
 
Nilai-nilai outer loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki kontribusi yang cukup baik dalam 

menjelaskan konstruk laten masing-masing. 
 
Uji Reliabilitas dan Validitas Konstruk 
Konstruk dinyatakan reliabel jika memenuhi kriteria: 

 Cronbach's Alpha > 0,6 
 Composite Reliability (CR) > 0,7 
 Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE 
High-effort PEB 0.815 0.870 0.575 
Low-effort PEB 0.749 0.841 0.573 
Place affect 0.677 0.860 0.754 
Place dependence 0.762 0.840 0.517 
Place identity 0.693 0.866 0.764 
Social bonding 0.675 0.821 0.608 
Retrofitting 0.749 0.839 0.567 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
 
Interpretasi: Semua konstruk menunjukkan reliabilitas dan validitas konvergen yang memadai, memungkinkan untuk dilanjutkan ke tahap 
analisis struktural. 

Uji Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan diuji menggunakan: 

 Fornell-Larcker Criterion: AVE konstruk harus lebih besar dari korelasi antar konstruk 
 HTMT Ratio: idealnya <0,9 

Sebagian besar nilai AVE memenuhi syarat, meskipun dalam konteks studi eksploratori, penyimpangan kecil masih dapat ditoleransi. 
Analisis cross-loading juga menunjukkan bahwa indikator memiliki korelasi tertinggi dengan konstruknya sendiri dibandingkan dengan 
konstruk lain. 
1. Uji Hipotesis Langsung 

Pengujian hubungan antar variabel dilakukan melalui analisis jalur struktural. Nilai koefisien, statistik-t, dan p-value digunakan untuk 
menentukan signifikansi hubungan. 

Tabel 5. Koefisien Jalur (Path Coefficients) dan Signifikansi 

Hubungan Koefisien T-Statistik P-Value 
Retrofitting → Keterikatan Tempat 0.793 > 2.5 0.000 
Retrofitting → PEB 0.406 2.135 0.033 
Keterikatan Tempat → PEB 0.543 3.194 0.001 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
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Berdasarka tabel 3 diketahui bahwa emua hubungan langsung antar variabel utama signifikan (p < 0,05). Retrofitting memiliki 
pengaruh kuat terhadap keterikatan tempat (β = 0,793) dan pengaruh sedang terhadap PEB (β = 0,406). Keterikatan tempat juga berpengaruh 
signifikan terhadap PEB (β = 0,543). 

 
Gambar 3. Model Jalur Struktural (Retrofitting sebagai variabel bebas) 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
Interpretasi: 

 Retrofitting memberikan pengaruh sangat kuat terhadap keterikatan tempat, khususnya dalam dimensi place dependence. 
 Retrofitting berkontribusi secara moderat dalam mendorong perilaku pro-lingkungan. 
 Keterikatan tempat memiliki pengaruh signifikan terhadap PEB, memperkuat argumen bahwa ikatan emosional dengan lingkungan mendorong 

tindakan ekologis. 
 

2. Uji Hipotesis Moderasi 

Untuk menguji apakah Retrofitting memperkuat hubungan antara Keterikatan Tempat dan PEB, dilakukan analisis moderating effect: 

Tabel 6. Hasil Uji Moderasi Retrofitting 

Jalur Interaksi Koefisien T-Statistik P-Value 
Retrofitting × Keterikatan Tempat → PEB -0.063 0.956 0.340 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
 
Pada tabel 3, hasil menunjukkan bahwa interaksi antara Retrofitting dan Keterikatan Tempat terhadap PEB tidak signifikan secara statistik (p 
= 0,340 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis bahwa retrofitting memperkuat hubungan keterikatan tempat terhadap PEB tidak didukung oleh 
data. 

 

Gambar 4. Model Moderasi Retrofitting 
Sumber: Pengolahan data primer, 2025 
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Interpretasi: 
 Hasil menunjukkan bahwa interaksi antara Retrofitting dan Keterikatan Tempat tidak signifikan secara statistik. 
 Retrofitting belum berhasil memperkuat hubungan emosional menjadi motivasi perilaku ekologis secara signifikan. 
 Kemungkinan penyebab: skala intervensi kecil, minim partisipasi warga, dan tidak adanya integrasi strategi sosial dalam program fisik. 

PEMBAHASAN 

Retrofitting sebagai Pemicu Keterikatan Tempat 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa retrofitting berpengaruh kuat terhadap keterikatan tempat, khususnya pada dimensi place 

dependence. Hal ini mengindikasikan bahwa perbaikan infrastruktur fisik di Kampung Biru, seperti jalur pedestrian, sistem drainase, dan 
pengelolaan sampah, telah menciptakan rasa ketergantungan yang lebih besar terhadap lingkungan. Ketika warga merasa lingkungan mereka 
mendukung aktivitas harian secara fungsional, keterikatan mereka pun meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan teori functional attachment dalam studi keterikatan tempat, yang menyatakan bahwa hubungan individu 
dengan tempat tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga utilitarian (Kyle et al., 2004). Studi serupa di kawasan permukiman informal di 
Nigeria juga menunjukkan bahwa dimensi keterikatan yang paling dominan adalah ketergantungan dan identitas tempat (Adewale et al., 2020). 

Namun, menarik untuk dicatat bahwa dimensi lain seperti place identity dan place affect cenderung memiliki pengaruh yang lebih 
lemah. Ini mengindikasikan bahwa keterikatan yang terbentuk di Kampung Biru masih bersifat fungsional dan belum sepenuhnya mengarah 
pada identifikasi nilai atau perasaan bangga terhadap tempat tinggal. Ini merupakan celah potensial bagi pengembangan program sosial yang 
lebih menekankan pada penciptaan narasi kolektif, simbol budaya lokal, dan kegiatan komunitas yang memperkuat identitas kawasan. 
 
Retrofitting dan Perilaku Pro-Lingkungan (PEB) 

Retrofitting juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pro-lingkungan (PEB), terutama pada PEB dengan tingkat upaya 
rendah (low-effort), seperti pemilahan sampah rumah tangga dan penghematan energi. Temuan ini relevan dengan teori perilaku lingkungan 
yang menyebutkan bahwa kemudahan akses terhadap fasilitas pendukung akan meningkatkan kecenderungan seseorang untuk bertindak 
pro-lingkungan (Raymond et al., 2010). 

Dengan kata lain, penyediaan fasilitas yang memudahkan—misalnya tempat sampah terpilah, pencahayaan yang efisien, atau akses 
air bersih—dapat menjadi pemicu awal perubahan perilaku. Ini juga menunjukkan bahwa intervensi struktural (seperti retrofitting) berperan 
penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perubahan perilaku. 

Namun demikian, pengaruh terhadap PEB tingkat tinggi (seperti menjadi relawan lingkungan, kampanye, atau inisiatif warga) masih 
terbatas. Ini menegaskan bahwa perubahan perilaku mendalam memerlukan lebih dari sekadar perbaikan fisik—yaitu perubahan nilai, 
motivasi internal, dan norma sosial. 

Keterikatan Tempat sebagai Prediktor PEB 
Penelitian ini juga menegaskan bahwa keterikatan tempat memiliki hubungan signifikan dengan PEB. Individu yang merasa terhubung 

secara emosional, sosial, dan fungsional dengan lingkungannya cenderung lebih peduli untuk menjaga keberlanjutan tempat tersebut. 
Ini mendukung pendekatan affective-motivational model dari Scannell dan Gifford (2010), yang menyatakan bahwa keterikatan 

terhadap tempat meningkatkan rasa tanggung jawab ekologis. Dalam konteks Kampung Biru, ikatan warga terhadap lingkungan mereka 
tampaknya mendorong tindakan sederhana untuk menjaga kebersihan dan menghemat energi. 

Namun, penting untuk membedakan antara PEB yang bersifat instrumental (melakukan karena praktis/mudah) dan PEB yang bersifat 
nilai (melakukan karena merasa bertanggung jawab). Untuk mencapai perubahan berkelanjutan jangka panjang, program intervensi perlu 
memperkuat nilai-nilai lingkungan melalui edukasi, kampanye sosial, dan pemberdayaan komunitas. 

Retrofitting sebagai Variabel Moderator: Tantangan dan Realita 
Meskipun dihipotesiskan bahwa retrofitting akan memperkuat hubungan antara keterikatan tempat dan PEB, hasil analisis 

menunjukkan bahwa peran moderasi retrofitting tidak signifikan secara statistik. 
Beberapa kemungkinan penyebabnya antara lain: 

 Skala intervensi yang masih terbatas, hanya mencakup perbaikan infrastruktur dasar. 
 Partisipasi warga dalam proses retrofitting masih rendah, sehingga mereka tidak merasa terlibat secara emosional atau sosial. 
 Kurangnya strategi sosial yang menyertai perbaikan fisik, seperti forum diskusi warga, pelatihan lingkungan, atau pengakuan publik 

terhadap kontribusi warga. 
Temuan ini mengonfirmasi temuan Ramkissoon et al. (2013) bahwa perilaku pro-lingkungan tingkat tinggi memerlukan dukungan 

faktor sosial dan psikologis yang lebih kuat, bukan hanya kondisi fisik. 
Dengan demikian, meskipun retrofitting dapat memperbaiki kualitas lingkungan secara langsung, tanpa keterlibatan aktif masyarakat, 

ia belum cukup kuat untuk memperkuat efek emosional dalam memotivasi tindakan jangka panjang. 

Implikasi Teoritis dan Praktis 
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada integrasi antara teori keterikatan tempat, perilaku pro-lingkungan, dan 

pendekatan infrastruktur berkelanjutan. Retrofitting tidak hanya berdampak pada efisiensi teknis, tetapi juga memengaruhi aspek psikologis 
dan perilaku sosial. 

Secara praktis, hasil ini memberikan wawasan bahwa pembangunan kawasan tidak boleh berfokus pada infrastruktur semata, tetapi 
perlu melibatkan dimensi sosial dan emosional, seperti: 

 Program kolaboratif warga 
 Penciptaan ruang publik yang ramah 
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 Pemanfaatan simbol budaya lokal 
 Kampanye yang menyentuh aspek afeksi warga terhadap lingkungan 

Relevansi Kontekstual: Kampung Biru sebagai Model Adaptif 
Kampung Biru memiliki nilai penting sebagai model adaptasi lokal terhadap perubahan lingkungan di kota tepian sungai. Dalam 

konteks kota seperti Banjarmasin yang rentan terhadap banjir, kepadatan, dan krisis lingkungan, pendekatan berbasis komunitas dengan 
sentuhan retrofitting dapat menjadi strategi alternatif. 

Namun, upaya semacam ini tidak dapat hanya bergantung pada proyek infrastruktur jangka pendek. Diperlukan pendekatan jangka 
panjang yang melibatkan transformasi sosial, seperti peningkatan kapasitas lokal, dialog warga, dan penguatan identitas kolektif. 
 

Tabel 4. Rangkuman Pembahasan 
Aspek Temuan Utama 
Retrofitting → PA Berpengaruh signifikan, khususnya pada place dependence 
Retrofitting → PEB Signifikan untuk PEB rendah 
PA → PEB Signifikan; keterikatan emosional memicu PEB 
Moderasi Retrofitting Tidak signifikan, perlu strategi sosial tambahan 
Implikasi Perlu integrasi antara infrastruktur fisik dan partisipasi sosial 
Konteks lokal Kampung Biru dapat menjadi model adaptasi berbasis komunitas 

Sumber: Pengolahan data primer, 2025 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh retrofitting terhadap keterikatan tempat dan perilaku pro-lingkungan (PEB) di 
kawasan Kampung Biru, Banjarmasin. Selain itu, studi ini juga menganalisis apakah retrofitting dapat memperkuat hubungan antara 
keterikatan tempat dan PEB melalui perannya sebagai variabel moderator. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif eksploratori 
menggunakan metode PLS-SEM, yang memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel dalam model struktural berbasis teori. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa retrofitting memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterikatan tempat, terutama pada dimensi place 
dependence. Perbaikan infrastruktur seperti jalur pejalan kaki, sistem drainase, dan fasilitas sanitasi telah meningkatkan kenyamanan warga 
dan menciptakan ketergantungan terhadap lingkungan yang lebih tertata. Hal ini memperkuat hubungan emosional dan fungsional warga 
terhadap ruang tempat tinggalnya. 

Selain itu, retrofitting juga terbukti meningkatkan perilaku pro-lingkungan, khususnya pada kategori tindakan dengan upaya rendah 
seperti memilah sampah dan menghemat energi. Lingkungan fisik yang lebih mendukung tampaknya menjadi pemicu awal bagi warga untuk 
terlibat dalam tindakan-tindakan ekologis. Ini menunjukkan bahwa perubahan kondisi fisik dapat berperan sebagai katalis dalam membentuk 
kebiasaan ramah lingkungan di permukiman padat. 

Keterikatan tempat sendiri terbukti memiliki hubungan signifikan dengan PEB. Artinya, warga yang merasa terhubung secara 
emosional, sosial, dan fungsional dengan lingkungannya cenderung lebih bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan tersebut. 
Temuan ini mendukung teori psikologi lingkungan yang menempatkan place attachment sebagai prediktor penting dalam mendorong tindakan 
ekologis berbasis kesadaran dan rasa memiliki. 

Namun demikian, peran retrofitting sebagai variabel moderator tidak terbukti signifikan secara statistik. Meskipun terdapat hubungan 
langsung antara retrofitting dan kedua variabel utama, analisis menunjukkan bahwa retrofitting belum mampu memperkuat secara signifikan 
pengaruh keterikatan tempat terhadap PEB. Hal ini dapat disebabkan oleh minimnya pelibatan warga dalam proses retrofitting atau karena 
skala intervensi fisik yang masih terbatas, sehingga belum menyentuh dimensi sosial dan afektif secara mendalam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan pendekatan fisik dan sosial dalam perencanaan 
kawasan. Retrofitting memang penting sebagai upaya peningkatan kualitas lingkungan, namun dampaknya akan lebih maksimal bila dibarengi 
dengan partisipasi aktif warga, penguatan identitas kolektif, serta program edukatif yang mendorong keterikatan dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Dengan cara ini, transformasi fisik dapat dikaitkan secara langsung dengan transformasi perilaku menuju permukiman 
berkelanjutan. 

Saran 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran strategis yang dapat diajukan untuk mendukung 

pengembangan permukiman berkelanjutan di kawasan seperti Kampung Biru. Saran ini ditujukan kepada para pemangku kepentingan, mulai 
dari pemerintah daerah, komunitas lokal, hingga kalangan akademisi dan peneliti. 

Pertama, bagi pemerintah daerah dan perencana kota, program retrofitting perlu dipahami tidak hanya sebagai upaya teknis untuk 
memperbaiki infrastruktur, tetapi juga sebagai strategi sosial yang dapat membangun hubungan emosional warga dengan lingkungannya. 
Oleh karena itu, proses retrofitting sebaiknya melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan. Partisipasi 
warga tidak hanya meningkatkan efektivitas teknis, tetapi juga memperkuat rasa memiliki yang menjadi landasan keterikatan tempat dan 
tindakan ekologis jangka panjang. 

Selain itu, penguatan dimensi afektif dan identitas lokal juga perlu mendapat perhatian. Pemerintah dan komunitas dapat 
mengembangkan narasi kolektif melalui simbol visual (seperti warna khas Kampung Biru), festival lingkungan, dan kegiatan komunitas yang 
bersifat inklusif. Upaya ini dapat memperluas keterikatan warga dari ketergantungan fungsional menuju rasa bangga dan kepedulian 
mendalam terhadap lingkungan tempat tinggal mereka. 
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Bagi komunitas lokal, penting untuk menumbuhkan budaya peduli lingkungan melalui inisiatif berbasis warga, seperti bank sampah, 
kelompok pemuda hijau, atau forum RW peduli lingkungan. Warga sebaiknya diposisikan bukan sebagai objek pembangunan, melainkan 
sebagai aktor utama dalam menjaga hasil retrofitting. Ketika warga merasa dilibatkan dan berdaya, transformasi lingkungan akan lebih 
berkelanjutan. 

Sementara itu, untuk peneliti dan akademisi, studi ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih dalam. Diperlukan 
pendekatan longitudinal untuk menilai keberlanjutan efek retrofitting dalam jangka panjang. Penelitian komparatif antar wilayah juga 
disarankan untuk memahami bagaimana konteks sosial, budaya, dan ekonomi memengaruhi dinamika keterikatan tempat dan PEB. Selain 
itu, menambahkan variabel mediasi atau kontekstual, seperti partisipasi warga, psychological ownership, atau norma sosial, akan 
memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang mendorong keberhasilan program retrofitting dalam pembangunan berkelanjutan. 

Dengan mempertimbangkan saran-saran tersebut, diharapkan bahwa strategi retrofitting di kawasan padat penduduk dapat 
berkembang dari pendekatan teknis menjadi pendekatan holistik, yang tidak hanya memperbaiki ruang fisik, tetapi juga memperkuat kohesi 
sosial, keterikatan emosional, dan kesadaran lingkungan dalam komunitas urban. 
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